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Abstract: This community service project refers to the UMKM 
program which includes providing outreach to residents on how to 
use coconuts and Moringa leaves as a food security innovation. 
Moringa leaves have the property of lowering blood sugar levels and 
also have quite high levels of vitamins A and C. And coconuts have 
the property of reducing inflammation and contain MCT compounds. 
For this reason, Moringa leaves are processed into Moringa sticks 
and coconut fruit into chips that are suitable for snacking. Using a 
hands-on practical approach, this community service project was 
completed with PKK women in Kedungsari Village. If this business is 
successful, it will provide benefits to the people of Kedungsari 
Village at a time when new snack foods are becoming popular and 
popular in the area because the way they are made is very rare. 
carried out in society. With its advantages and potential, the people 
of Kedungsari Village in Mojokerto Regency can gain economic 
benefits from increasing the use of coconut fruit and Moringa leaves 
in snacks. This article attempts to develop the original and creative 
thinking capacity of KKN students while also answering problems 
related to increasing local economic development through exercises 
and applications in making goods for the home industry. This activity 
is considered to have a lot of potential to help the Kedungsari 
community in building UMKM  prospects 

 
Abstrak: Proyek pengabdian kepada masyarakat ini mengacu pada program UMKM meliputi   
memberikan sosialisasi kepada warga bagaimana pemanfaatan buah kelapa dan daun kelor sebagai 
inovasi ketahanan pangan . Daun kelor mempunyai khasiat menurunkan kadar gula darah dan juga 
memiliki kadar vitamin A dan C yang cukup tinggi. Serta buah kelapa mempunyai khasiat 
mengurangi peradangan dan mengandung senyawa MCT. Untuk itu, daun kelor diolah menjadi 
Stick kelor dan buah kelapa menjadi keripik yang layak dijadikan camilan. Dengan menggunakan 
pendekatan praktik langsung, proyek pengabdian masyarakat ini diselesaikan bersama ibu-ibu 
PKK di Desa Kedungsari.. Jika usaha ini berhasil maka akan memberikan manfaat bagi 
masyarakat Desa Kedungsari di saat makanan jajanan baru sedang marak dan digemari di daerah 
tersebut karena cara pembuatannya sangat jarang dilakukan di masyarakat. Dengan adanya 
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keunggulan dan potensi yang dimilikinya, masyarakat Desa Kedungsari di Kabupaten Mojokerto 
dapat memperoleh manfaat ekonomi dari meningkatnya pemanfaatan buah kelapa dan daun kelor  
dalam makanan ringan. Artikel ini berupaya untuk mengembangkan kapasitas berpikir orisinal dan 
kreatif mahasiswa KKN sekaligus menjawab permasalahan terkait peningkatan pembangunan 
ekonomi lokal melalui latihan-latihan dan aplikasi pembuatan barang-barang untuk industri rumah 
tangga. Kegiatan ini dinilai memiliki banyak potensi untuk membantu masyarakat Kedungsari 
dalam membangun prospek UMKM. 
 
Kata Kunci: Inovasi, UMKM, KKN. 
 
PENDAHULUAN  

Inovasi adalah proses menciptakan sesuatu yang baru atau memperbarui 

produk, konsep, desain, dan lain – lain. Sektor ketenagakerjaan mendapat manfaat 

besar dari Revolusi Industri 4.0, menurut penelitian McKinsey Global Institute. 

Diperkirakan hingga 375 juta orang di seluruh dunia harus berganti karier dan 

memperoleh keterampilan baru. jika prosedur penerapan otomatisasi bergerak 

cepat. Namun, jumlah pengangguran dapat meningkat jika proses pelatihan ulang 

mereka untuk pekerjaan baru berjalan lamban (Asih, Kamil, & Indrapriyatna, 

2020). 

Memulai bisnis sendiri adalah salah satu strategi untuk memerangi 

meningkatnya tingkat pengangguran. Perguruan tinggi mempunyai peran penting 

dalam mendorong mahasiswa untuk memulai usaha sendiri, yang pada akhirnya 

menciptakan lapangan kerja baru untuk masyarakat menciptakan UMKM, Salah 

satu strateginya adalah membantu siswa beralih dari pencari kerja menjadi 

pencipta lapangan kerja. Mahasiswa dapat mewujudkan ide bisnisnya di 

masyarakat jika pola pikir tersebut sudah tertanam dalam dirinya (Asih, Kamil, & 

Indrapriyatna, 2020). 

UMKM diperkirakan memainkan peran penting dalam perluasan 

perekonomian global dengan mendorong pengembangan usaha baru dan 

meningkatkan Produk domestik bruto  masyarakat yang tidak memiliki aktivitas 

UMKM. pembelajaran yang inventif, kreatif, dan kooperatif. Tujuan dari metode 

pengajaran siswa adalah untuk membantu mereka mengembangkan jiwa 

kewirausahaan yang bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini termasuk memberi 

mereka kesempatan untuk merasakan pengalaman mengelola usaha asli atau 

mungkin meluncurkan usaha untuk memajukan perekonomian desa. 
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Dimana melalui pendekatan sosial mahasiswa terhadap masyarakat dapat 

memberikan dampak positif bagi meningkatkan perekonomian. Setelah lulus, 

dapat memulai bisnis sendiri dan meningkatkan komunitas. Sementara itu, 

mahasiswa yang memilih menjadi pemilik usaha dapat menghasilkan uang untuk 

pemerintah, orang lain, dan dirinya sendiri dengan cara ekonomi. Pelatihan 

kewirausahaan tidak hanya mencakup perolehan informasi dan peningkatan 

keterampilan, tetapi juga pertumbuhan kompetensi umum dan profesional 

(Kettunen et al., 2013). 

Pelatihan kewirausahaan memupuk bakat kreatif, yang menjadikannya 

katalisator kemajuan. Saat ini, tuntutan baru terhadap kewirausahaan pendidikan 

disebabkan oleh munculnya taktik yang didorong oleh inovasi. Selain itu, 

pelatihan pendidikan kewirausahaan dapat dilihat sebagai sarana penting untuk 

mendapatkan akses terhadap sumber daya, meningkatkan kapasitas inovasi dan 

kepribadian seseorang, dan menciptakan saluran pembelajaran multi-level melalui 

integrasi beragam informasi dan sistem nilai. Pengembangan bakat kreatif praktis, 

pendidikan, dan suasana yang mendorong penemuan semuanya terhubung dengan 

pelatihan kewirausahaan. Pendidikan yang mereka terima tentang kewirausahaan 

selama masa studi mereka. Hal ini terutama berlaku bagi mahasiswa ilmu 

ekonomi yang telah mengambil mata kuliah pendidikan kewirausahaan. 

Organisasi perempuan PKK merupakan salah satu mitra dalam tujuan 

melaksanakan tugas kemasyarakatan tersebut. Kelompok ini terdapat di Desa 

Kedungsari, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. Organisasi ini 

berpeluang meningkatkan perekonomian lokal dan menawarkan beragam pilihan 

makanan lezat. Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan dalam keahlian 

dan pelatihan produk, serta kurangnya keterampilan manajemen atau manajerial 

profesional. Akibatnya UMKM kurang berkembang di Desa Kedungsari. 

Ada kegiatan mahasiswa KKN di desa Kedungsari memberikan inovasi 

kepada masyarakat tentang mengolah tumbuhan ataupun bahan makanan sebagai 

produk UMKM bisa mewujudkan Desa Kedungsari memiliki UMKM sendiri, 

sehingga produknya dapat diakui sebagai produk di kenal oleh masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk pendampingan 

produksi serta tentang pemanfaatan bahan yang mudah di dapat  seperti daun 
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kelor dan kelapa muda dengan cara mengolah daun kelor serta kelapa muda 

menjadi camilan ringan. Selain itu kegiatan pengabdian ini juga dapat menambah 

wawasan masyarakat tentang menciptakan peluang usaha menciptakan UMKM 

sendiri yang bisa dihasilkan dari bahan dasar yang mudah di dapatkan dan ada di 

sekitar Desa Kedungsari yakni daun kelor dan kelapa muda.Pemanfaatan daun 

kelor ini memiliki prospek yang baik karena mudah sekali untuk dapat 

menemukan tanaman kelor di setiap di rumah warga yang dapat tumbuh dengan 

sendirinya. Selain itu kelapa muda juga merupakan bahan makanan yang muda di 

dapat sehingga dapat di manfaatkan sebagai produk. Di samping itu sebagian 

besar masyarakat Desa Kedungsari telah sadar akan manfaat kesehatan serta nilai 

gizi yang terkandung dalam tumbuhan daun kelor. Usaha pemanfaatan daun kelor 

dan kelapa muda sebagai bahan baku untuk produk cemilan ringan yang dapat 

dikembangkan secara maksimal, dapat mempengaruhi pada peningkatan ekonomi 

di Desa Kedungsari. 

Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini bertujuan agar memahami dan 

mengetahui kondisi yang ada di masyarakat. Kemudian kami menentukan 

program kegiatan pengabdian berdasarkan analisis dan pokok permasalahan  yang 

ada dan telah di sepakati kelompok bersama dan mendapat persetujuan dari tokoh 

masyarakat Desa Kedungsari untuk mewujudkan peningkatkan perekonomian di 

Desa tersebut. 

 

METODE  

Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini bertujuan agar memahami dan 

mengetahui kondisi yang ada di masyarakat. Kemudian kami menentukan 

program kegiatan pengabdian berdasarkan analisis dan pokok permasalahan  yang 

ada dan telah di sepakati kelompok bersama dan mendapat persetujuan dari tokoh 

masyarakat Desa Kedungsari untuk mewujudkan peningkatkan perekonomian di 

Desa tersebut. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini ialah berupa pelatihan melalui 

sosialisasi,tanya jawab,diskusi dan disertai praktek langsung. Tahapan yang di 

lakukan pada pengabdian ini adalah melakukan survei tanaman yang di sekitar 

Desa Kedungsari yang memang mudah di dapatkan, Melakukan rancangan 
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1. hh 

inovasi produk dari bahan tersebut, Melakukan percobaan untuk membuat produk 

untuk ciri khas dari Desa Kedungsari, Kegiatan sosialisasi kepada ibu-ibu PKK 

pembuatan Stick kelor dan Coconut Chips . Berikut pemetaan kegiatan: 

Berikut pemetaan kegiatan :  

 

 

  

  

   

 

 
Gambar 1. Bagan kegiatan sosialisasi pembuatan stick kelor dan Coconut Chips 

 

 

            

TAHAP PERSIAPAN 

1. Dicatat oleh Sekretaris dan dipimpin 
oleh Ketua KKN 

2. Ketua mengunjungi kepala desa 
untuk menjelaskan maksud dan 
tujuan 

3. Semua anggota menyiapkan 
perlengkapan 

PROSEDUR KEGIATAN KEGIATAN 

1. Untuk melakukan sosialisasi di balai 
desa, mendapat izin dari kepala desa 
setempat. 

2. Mengundang Ibu ibu PKK untuk 
mengikuti kegiatan sosialisasi 

3. Menyiapkan perlengkapan kegiatan 
sosialisasi 

1. Mengajari ibu-ibu PKK melakukan 
kegiatan promosi  untuk pemasaran 
produk melalui media sosial seperti 
membuat konten di tik tok 

2. Pembagian biji kelor kepada 
3. Laporan foto dan video dokumentasi 
 

PROSEDUR KEGIATAN KEGIATAN 

1. Membagikan konsumsi kepada  ibu-
ibu PKK 

2. Mahasiswa melakukan sosialisasi 
dan praktik tentang pembuatan 
produk Stick kelor dan Coconut 
Chips 

3. Pemberian tester produk Stick kelor 
dan Coconut Chips 

1. Sekretaris bertugas menyambut 
tamu dan mencatat peserta yang hadir 

2. Presentasi di lakukan 3 anggota 
kelompok 

TAHAP PENUTUPAN 

1. Anggota Bagian dokumentasi foto 
bertugas mengabadikan moment 
sosialisasi untuk  laporan kegiatan 

2. Semua anggota kelompok 
memberikan biji kelor ke ibu ibu 
PKK 
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HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kedungsari Kecamatan Kemlagi 

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu program kerja kami dalam kegiatan 

sosialisas pelatihan dalam membuat produk cemilan dilakukan di Balai Desa 

Kedungsari yang dihadiri oleh Ibu-ibu PKK warga Desa Kedungsari yang sangat 

bersemangat mengikuti kegiatan pelatihan sampai selesai. Sosialisasi tersebut 

berisi perkenalan tentang inovasi mahasiswa memanfaatkan tumbuhan yang 

mudah di jangkau untuk pembuatan produk cemilan untuk meningkatkan UMKM 

di Desa Kedungsari. Pengabdian masyarakat ini menghasilkan bebearapa point 

penting yang berkaitan dengan peningkatan perekonomian di Desa Kedungsari.   

 
Gambar 2. Kegiatan Mahasiswa  memberikan sosialisasi  tentang 

pembuatan Coconut Chips dan Stick Kelor 

Kegiatan ini terfokus untuk menciptakan UMKM Desa Kedungsari yakni 

kelompok Ibu-ibu PKK tersebut yang memiliki minat yang cukup tinggi dalam 

mengembangkan usaha daun kelor menjadi produk olahan makanan berupa 

camilan sehat yang lezat. Selain itu adanya pendampingan produksi dan digital 

marketing dapat meningkatkan sumber tambahan penghasilan bagi Masyarakat 

Desa Kedungsari. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, anggota 

kelompok pengabdian masyarakat mendampingi ibu-ibu yang memperlihatkan 

proses dalam mengolah daun kelor  menjadi stick kelor  dan kelapa menjadi 

keripik sehingga bisa menjadi produk baru yang kaya manfaat serta dapat 

menambah pendapatan masyarakat. 

Melalui kegiatan sosialisasi ini, masyarakat dapat membuat inovasi produk 

untuk menciptakan UMKM guna meningkatkan perekonomian di Desa 

Kedungsari. Adanya kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan potensi ibu -ibu 

PKK untuk menumbuhkan kreativitas mengolah daun kelor dan kelapa untuk 
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dijadikan produk yang memiliki nilai jual di pasaran. Di era sekarang memasarkan 

hasil produk melalui digital marketing sangatlah mudah dan banyak cara seperti 

membuat konten di tik-tok Instagram maupun di media social lainya sehingga 

Ibu-ibu PKK dan Masyarakat Desa Kedungsari dapat memasarkan produk  

melalui media social .dengan acara yang kami selenggarakan yaitu 

mensosialisaikan cara pengolahan stick kelor dan coconut chips serta cara 

memasarakn melalui digital marketing. 

  
Gambar 3. Kegiatan foto bersama Ibu-ibu PKK Desa Kedungsari 

 

DISKUSI  

Berdasarkan pengamatan kami dapat disimpulkan yaitu , (1) Pelatihan 

kewirausahaan membuat produk cemilan mempengaruhi secara penting dan 

positif pada  pengenalan peluang UMKM di Desa Kedungsari, (2) Pelatihan 

kewirausahaan dapat mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap 

perkembangan inovasi baru, (3) Dengan adanya pelatihan dari kami  peluang 

UMKM dapat mempengaruhi perekonomian di Desa Kedungsaru dapat lebih 

maju dan (4) Pelatihan peluang UMKM mempunyai peran mediasi dalam 

hubungan pendidikan kewirausahaan yang diterapkan dari mahasiswa ke 

masayarakat dan inovasi yang baik mempengaruhi secara langsung maupun tidak 

langsung. Artinya bahwa pengenalan peluang UMKM  memajukan pemikiran 

mahasiswa bahwa untuk mengetahui kemampuan orientasi kewirausahaanya 

melalui dari pendidikan kewirausahaan yang diperoleh selama di bangku 

perkuliahan sehingga mahasiswa dapat menyalurkan kreatifitas dan inovasi nya 

dari diri sendiri kepada masyarakat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan masyarakat di Desa Kedungsari, sebagian warga sangat 

bersemangat  mengikuti kegiatan kami kelompok 04 KKN  Sains Tematik 2023 . 

Mereka dapat menerima program kami dengan sepenuh hati  selain itu mereka 

juga sangat berperan membantu melaksanakan dan mensukseskan seluruh 

program kami yang dilakukan di Desa Kedungsari.  

Kesadaran masyarakat terhadap perekonomian yang masih minim di desa tersebut 

,terbukti dengan antusias warga mengikuti kegiatan sosialisasi “Pelatihan dan 

Aplikasi  Pembuatan Produk Home Industry Coconut Chips dan Stick Kelor di 

Desa Kedungsari Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto” untuk 

meningkatkan adanya Umkm di desa tersebut.  

Saran, diharapkan seluruh warga Desa Kedungsari tetap melaksanakan 

program tersebut secara berkelanjutan dan mendukung program kami, serta 

pembelajaran pembuatan  kelapa menjadi keripik dan Stick kelor dapat menjadi 

motivasi bagi para warga menciptakan UMKM untuk barang-barang yang bernilai 

pasar tinggi dan mendongkrak perekonomian masyarakat setempat. 
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